
ABSTRACT 

 

Background: Indonesia is the country with the highest cases of dengue infection in Southeast 

Asia. In General Hospital at Yogyakarta City dengue infection is the highest case of 

hospitalization. The diagnosis of dengue infection is based on anamnesis, physical 

examination, and investigation. For this reason, the ability of doctors to diagnose correctly is 

needed. 

 

The Aim: Evaluate the physical examination of children with dengue infection in the 

emergency room and find out the influence of the doctor's working period on the 

completeness of the physical examination. 

 

Method: The type of research is observational analytic with cross sectional approach. The 

research subjects are 10 doctors in General Hospital at Yogyakarta City with a work period 

of less than 1 year and more than 1 year. The study was conducted on the medical record 

data of pediatric patients with dengue infection from November 2017 to April 2018, assessed 

by using a checklist. 

 

Results: The study involved 10 doctors and 156 medical records, from all cases, none of 

whom were examined for rumple leed. The chi square test showed a significant effect on 

examination: hepatomegaly (p=0.001), ascites (p=0.05), palpebral edema (p=0.015), 

epistaxis (p=0.026), foot pulse (p=0.018) and capillary refill time (p=0.001). The effect of 

work period on the average physical examination items was tested by independent t-test. 

Doctors with work period of more than 1 year examine more complete than a doctor with a 

work period of less than 1 year, ie 62.29% compared to 59.47% (p=0.128). 

 

Conclusion: The doctor's working period does not significantly influence the completeness of 

physical examination of pediatric patients with dengue infection, doctors with more than 1 

year working period do a more complete physical examination.  
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INTISARI 

 

Latar Belakang: Indonesia merupakan negara dengan kasus infeksi dengue tertinggi di Asia 

Tenggara. Di RSUD Kota Yogyakarta infeksi dengue merupakan kasus rawat inap tertinggi. 

Diagnosis infeksi dengue ditegakkan berdasarkan anamnesis, pemeriksaan fisik, dan 

pemeriksaan penunjang. Untuk itu, diperlukan kemampuan dokter untuk menegakkan 

diagnosis dengan benar. 

  

Tujuan penelitian: Mengevaluasi pemeriksaan fisik anak infeksi dengue di UGD dan 

mengetahui pengaruh masa kerja dokter terhadap kelengkapan pemeriksaan fisik. 

  

Metode: Jenis penelitian adalah observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Subjek penelitian merupakan 10 dokter UGD di RSUD Kota Yogyakarta dengan masa kerja 

kurang dari 1 tahun dan lebih dari 1 tahun. Penelitian dilakukan terhadap data rekam medis 

pasien anak infeksi dengue bulan November 2017 hingga April 2018, dinilai kelengkapannya 

menggunakan checklist.  

  

Hasil: Penelitian ini melibatkan 10 dokter UGD dan 156 berkas rekam medis, dari seluruh 

kasus, tidak ada yang diperiksa rumple leed. Uji chi square menunjukan pengaruh signifikan 

pada pemeriksaan: hepatomegali (p=0,001), ascites (p=0,05), edema palpebra (p=0,015), 

epistaksis (p=0,026), denyut nadi kaki (p=0,018) dan capillary refill time (p=0,001). 

Pengaruh masa kerja terhadap rerata item pemeriksaan fisik diuji dengan independent t-test. 

Dokter dengan masa kerja lebih dari 1 tahun memeriksa lebih lengkap daripada dokter 

dengan masa kerja kurang dari 1 tahun, yaitu 62,29% dibanding 59,47% (p=0,128).  

  

Kesimpulan: Masa kerja dokter tidak berpengaruh signifikan terhadap kelengkapan 

pemeriksaan fisik pasien anak infeksi dengue, dokter dengan masa kerja lebih dari 1 tahun 

melakukan pemeriksaan fisik lebih lengkap. 
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